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ABSTRACT

The research aims to find out the life skills education at MAN Batudaa, Gorontalo District.
Specifically, the research aimscan be detailed as follows: a) To find out the life skills education in
making decision aspect at MAN Batudaa, Gorontalo District; b) To find out life skills education in
communication aspect at MAN Batudaa, Gorontalo District; ¢) To find out life skills education in
accepting differences aspect at MAN Batudaa, Gorontalo District;d) To find out life skills education
in leadership aspect at MAN Batudaa, Gorontalo District. It Applies descriptive explanatory
approach, while the data collection technique employs questionnaire, interview, observation, and
documentation. The research finding reveals that: 1) The implementation of life skills education in
making decision skill aspect involving students’ ability to make list of choices or alternative
decisions, as well aa students’ ability to consider about risk, with an average for 85,07 %; 2) The
implementation of life skills education in communication aspect involving students’ ability to make
a presentation and ability to deliver ideas/though, with an average for 86,61 %; 3) The
implementation of life skills education in aspect of accepting differences involving students’ ability
to respect for other and ability to collaborate with an average for 84,46 %; d) The implementation
of life skills education in leadership at MAN Batudaa, Gorontalo District has an assessment criteria
for 85,21%.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan

mengemban tugas dalam menyiap kan sumber

dipercaya mampu
daya manusia yang andal sesuai dengan
kualifikasi yang diinginkan. Tidak hanya
dinegara maju, Dinegara berkembang seperti
Malaysia dan Singapura pun mereka percaya
bahwa kemajuan pembangunan yang dicapai,
Tidak terlepas dari peranan pendidikan yang
dijalankan dengan baik. Demikian pula di
Indonesia, sadar benar akan peran pendidikan
dalam pembangunan bangsa dan negara ini.
Untuk itu telah belasan tahun upaya

peningkatan mutu pendidikan di negara ini

telah dilakukan dengan berbagai cara. Namun
demikian, sampai saat ini hasilnya belum
secara signifikan mampu meningkatkan mutu
pendidikan  seperti  yang  diharapkan.
Sebaliknya disisi lain, beberapa waktu yang
lalu malah sempat menonjol maraknya
tawuran antar siswa, sementara siswa lain
banyak yang terseret dalam kasus narkoba.
Fenomena itu bukan saja terjadi dikota besar
saja, tetapi juga merambah sampai kekota

kecil.

Menurut Tim BBE Depdiknas (2003),

kecakapan hidup (life skills) merupakan
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kecakapan yang dimiliki seseorang untuk
berani menghadapi problema hidup dan
kehidupan dengan wajar tanpa merasa
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif
mencari serta menemukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya. Kecakapan
hidup dapat dipilah menjadi dua jenis
kecakapan utama vyaitu Kecakapan hidup
yang bersifat generik (generic life skills) dan

Kecakapan hidup spesifik (spesifik life skills).

Implementasi pendidikan life skill yang
di laksanakan di sekolah mengacu pada dua
jenis kecakapan utama yaitu
Generik  Life  Skill

a) Kecakapan personal (Kecakapan kesadaran

1.  Kecakapan

diri dan Kecakapan berpikir)

b) Kecakapan sosial (Kecakapan
berkomunikasi dengan empati dan Kecakapan
bekerjasama)
2.  Kecakapan  Spesifik  Life  Skill
a)Kecakapan akademik
b)Kecakapan vokasional
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas,
makapenulis tertarik untuk meneliti dengan
judul “Implementasi Pendidikan Kecakapan
Hidup (LIFE SKILL) Siswa di Madrasah

Aliyah Negeri Batudaa Kabupaten Gorontalo”
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui pendidikan kecakapan hidup yang
ada di MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo.
Secara khusus tujuan penelitian ini dapat

dirinci sebagai berikut: a) Untuk mengetahui
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pendidikan  life  skill pada dimensi
kemampuan membuat keputusan di MAN
Batudaa Kabupaten Gorontalo, b) Untuk
mengetahui pendidikan life skill pada dimensi
komunikasi di MAN Batudaa Kabupaten
Gorontalo, c¢) Untuk mengetahui pendidikan
life skill pada dimensi menerima perbedaan di
MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo, d) Untuk
mengetahui pendidikan life skill pada dimensi
kepemimpinan di MAN Batudaa Kabupaten
Gorontalo.  Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan deskriptif eksplanatori, dengan
teknik pengumpulan data menggunakan

angket, wawancara, observasi dan

dokumentasi.

Metode pengumpulan data yang
adalah

wawancara, dan

digunakan angket,  observasi,
dokumen.Metode ngket
dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa
sebagai sampel, metode observasi dilakukan
dengan  tujuan  memperoleh informasi
mengenai implementasi pendidikan life skill di
MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo. Metode
wawancara Yyang digunakan penelitian ini
dilakukan untuk mengumpulkan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan
kepada guru yang dianggap memiliki
pengetahuan atau informasi yang memadai
berkaitan dengan implementasi pendidikan life
skill di MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo.
Pada metode dokumen yang diperoleh pada
penelitian ini ialah jumlah siswa maupun
dokumen

jumlah  guru, implementasi

pendidikan life skill meliputi foto — foto

76

Saiful Gufron



Jurnal wewnatiza, VOI.3, Nomor 1 Januari 2020, him. 75-85

kegiatan pendidikan life skill di MAN Batudaa
Kabupaten Gorontalo.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan lifeskills mengorientasikan
siswa untuk memiliki kemampuan dan modal
dasar agar dapat hidup mandiri dan survive di
Pendidikan lifeskills

diperlukan dan mendesak untuk diterapkan

lingkungannya.

di Indonesia karena muatan kurikulum di

Indonesia cenderung memperkuat

kemampuan teoritis-akademik  (academic
skills). Berbagai kebutuhan dan persoalan
empiric lingkungan tempat siswa tumbuh
kurang diperhatikan. Hal ini menyebabkan
siswa kurang mampu mengaplikasikan
kemampuan belajarnya dengan kebutuhan
dunia kerja dan persoalan yang terjadi dalam

masyarakatnya

Salah satu upaya yang dilakukan oleh
MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo dalam
hal membekali para anak siswanya adalah
dengan  memberikan  pendidikan  yang
berorientasi pada kacakapan hidup (lifeskills).
Pendidikan yang berorientasi pada kecakapan
hidup (lifeskills) adalah pendidikan yang
memberi  bekal dasard an latihan yang
dilakukan secara benar kepada peserta didik
tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar
yang bersangkutan mampu, sanggup, dan
terampil dalam menjalankan kehidupannya
yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan
perkembangannya. Pendidikan lifeskills yang

diberikan kepada siswanya adalah sebagai
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usaha untuk menciptakan peribadi yang
mandiri dan memilki kecakapan hidup. Sesuai
dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapai.
Sehingga nantinya diharapkan siswa-siswanya
setelah lulus dari MAN Batudaa Kabupaten
Gorontalo sudah memiliki bekal pengetahuan
dan ketrampilan guna untuk dapat menjalani
kehidupan yang lebih baik dan mampu
melanjutkan hidup tanpa bergantung dengan

orang lain (hidup mandiri).

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh melalui instrument penelitian seperti
metode, wawancara, observasi, studi dokumen,
maka dapat dipaparkan hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Implementasi pendidikan life skill
pada dimensi kemampuan membuat
keputusan di MAN Batudaa Kabupaten

Gorontalo

Kemampuan membuat suatu keputusan
merupakan bagian yang sangat penting yang
dimiliki oleh seorang siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Dalam  hal
membuat keputusan yang efektif, Siswa
dituntut memilki kemampuan menciptakan
gagasan-gagasan Yyang berkenaan dengan
pemecahan yang dihadapinya. Oleh karena itu
siswa memilki kesempatan yang sangat
terbuka untuk  mengembangkan  serta
meningkatkan kemampuan berpikir melalui
penyelesaian masalah-masalah yang

bervariasi. = Pemecahan  masalah  dapat
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mendorong siswa berpikir secara Kritis, logis,
dan sistematis.

Jika melihat dari hasil penelitian,
bahwa kemampuan Siswa membuat keputusan
memiliki rata-rata persentasi sejumlah 85,07%.
Hasil ini pun selaras dengan hasil wawancara
peneliti dengan informan berinisial RB-01
MAN Batudaa Kabupaten

Gorontalo yang menyatakan bahwa:

sebagai Kepala

Awal yang dilakukan oleh siswa yang
mereka lakukan adalah siswa mencari tau
persoalan apa yang sedang dihadapinya kedua
kepada siapa siswa ini berdiskusi terkait
dengan persoalan yang diahadapi setelah itu
mencari ide dan saran terkait putusan apa yang
akan diambil.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengambil keputusan sudah sangat baik.
Dalam mencapai keberhasilan proses belajar
mengajar dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dalam mengambil keputusan. Pengambilan
keputusan merupakan bagian dari berpikir
tingkat tinggi, maka didapat bahwa
kemampuan pengambilan keputusan siswa
berkaitan erat dengan bagaimana siswa
berpikir secara logis.Sebab menganalisis soal
dengan berpikir secara logis sangat dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan yang baik.
bahwa

Hasil  penelitian ~ menunjukkan

kemampuan siswa dalam  mengambil
keputusan sudah sangat baik. Dalam mencapai
keberhasilan ~ proses

belajar ~ mengajar

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam
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mengambil keputusan. Pengambilan keputusan
merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi,
maka didapat bahwa kemampuan pengambilan
keputusan siswa berkaitan erat dengan
bagaimana siswa berpikir secara logis.Sebab
menganalisis soal dengan berpikir secara logis
sangat dibutuhkan dalam  pengambilan
keputusan yang baik. Hasil observasi yang
dilakukan dapat digambarkan bahwa lima
langkah dalam siswa dalam pengambilan
mendefinisikan

keputusan  yakni tujuan,

mengumpulkan data yang relevan,
menghasilkan pilihan yang layak, membuat
keputusan, dan mengimplementasikan dan

mengevaluasi.

Pengambilan keputusan didefinisikan
sebagai suatu proses manusiawi yang didasari
dan mencakup baik fenomena individu
maupun sosial, didasarkan pada premis nilai
dan fakta, menyimpulkan sebuah pilihan dari
antar alternatif dengan maksud bergerak
situasi

menuju  suatu yang diinginkan.

Pengertian ini menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan merupakan suatu
proses pemilihan alternatif terbaik dari
beberapa alternatif secara sistematis untuk
ditindak lanjuti (digunakan) sebagai suatu cara

pemecahan masalah..

Berdasarkan pandangan-pandangan
tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
kemampuan seorang siswa dalam pengambilan
keputusan  senantiasa  berkaitan  dengan
problem atau masalah dalam organisasi, sifat

hakiki dari pengambilan keputusan adalah
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memilih satu dua atau lebih alter-natif
pemecahan masalah menuju satu situasi yang
diinginkan, me-lalui keputusan  atau
penetapannya orang berharap akan tercapai
suatu pemecahan masalah dari problem yang
terjadi. Siagian (2016: 12) menjelaskan bahwa
pada hakikatnya pengambilan keputusan
adalah suatu pendekatan yang sistematis
terhadap suatu masalah yang dihadapi.
Pendekatan yang sistematis itu menyangkut
pengetahuan tentang hakikat masalah yang
dihadapi itu, pengumpulan fakta dan data yang
relevan dengan masalah yang dihadapi,
analisis masalah dengan menggunakan fakta
dan data, mencari alternatif pemecahan,
menganalisis  setiap  alternatif ~ sehingga
ditemukan alternatif yang paling rasional, dan
penilaian dari hasil yang dicapai sebagai akibat

dari keputusan yang diambil.

2. Implementasi pendidikan life skill pada
dimensi komunikasi di MAN Batudaa

Kabupaten Gorontalo

Komunikasi menjadi unsur penting dalam
berlangsungnya kehidupan suatu masyarakat.
kebutuhan, aktivitas

Selain  merupakan

komunikasi  sekaligus merupakan unsur
pembentuk suatu masyarakat, sebab tidak
mungkin manusia hidup di suatu lingkungan

tanpa berkomunikasi satu sama lain.

Jika melihat dari hasil angket, maka
dapat dilihat bahwa item pernyataan bahwa
siswa memiliki kemampuan berkomunikasi

memiliki rata-rata sejumlah 86,61% dengan
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kategori baik. Hasil ini pun selaras dengan
hasil wawancara peneliti dengan informan
berinisial RB-01 sebagai Kepala ~ MAN
Batudaa

Kabupaten ~ Gorontalo  yang

menyatakan bahwa:

Komunikasi siswa selama ini sudah
cukup baik. Ini dilihat dari siswa
mengatakan  memahami  persoalan
tanpa memerlukan bimbingan lebih
untuk menjelaskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dari persoalan selain itu
siswa menjelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan persoalan yang
diberikan dengan bahasa yang jelas dan
hasil akhir penyelesaian yang diberikan
benar dan dapat membuktukan
jawabanya benar atau tidak.

(2012:  13)  juga

menyebutkan bahwa ada empat karakteristik

Romidiyatun

dalam berkomunikasi yakni; (1) kejelasan

pengungkapan  pendapat; (2) mampu
mengkomunikasikan pendapat; (3) isi gagasan
yang disampaikan; dan (4) keruntutan ide dan
gagasan. Saat menyelesaikan suatu
permasalahan pada tahap kognitif operasional
formal, siswa akan berpikir lebih sistematis

dan menggunakan pemikiran logis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa di MAN Batudaa telah memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik Namun
kemampuan  berkomunikasi  ini  belum
selurunya dimiliki oleh siswa karena masih
terdapat siswa yang cenderung memiliki
masalah  perilaku

menyimpang  dengan
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sikapnya yang suka marah, acuh tak acuh
terhadap teman  lain, sukar  untuk
berkomunikasi dengan teman sebayanya
bahkan dengan orang lain yang lebih dewasa.
Selain itu, masih ditemukan siswa yang tidak
mau untuk menerima masukan dan kritikan
dari teman, kesulitan dalam menerima
informasi, gagasan, pesan serta kesulitan
dalam menjalin komunikasi seperti kurang
mampu berkomunikasi dengan baik, kurang
membuka diri ketika berdiskusi tugas, kurang
terbuka dalam mengungkapkan perasaan, sulit
membangun  Kkepercayaan, tidak saling
mendukung ketika berkomunikasi dan tidak
percaya diri untuk mengajukan pertanyan serta
takut untuk mengemukakan pendapat.
Gambaran kecakapan social para siswa
dilihat dari kecakapan komunikasi dengan
empati dalam suasana kekeluargaan dan
kecakapan bekerjasama dalam suasana kerja
bakti bersama.lmplementasi kecakapan sosial
ini tidak terpaku pada aspek komnukasi
dengan  siswa lainnya namun  guru
menekankan pada siswa untuk memilki rasa
empati atau kepedulian dengan orang-orang
yang disekitarnya. Hasil temuan tersebut
peneliti mengambil kesimpulan implemenstasi
life skill siswa pada aspek komunikasi di
MAN Batudaa Kabupaten Gorontal sudah

baik.

3. Implementasi pendidikan life skill pada
dimensi menerima perbedaan di MAN
Batudaa Kabupaten Gorontalo
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Dalam dunia pendidikan, di
merupakan tempat siswa belajar dalam
berbagai hal seperti pengetahuan dan cara
beinteraksi dengan teman, guru dan
lingkungannya, ditempat ini siswa dilatih
untuk mengetahui seperti apa jati diri mereka,
dan kemampuan yang dimiliki. Setiap anak
memiliki bakat dan kemampuan berfikir yang
berbeda-beda ada yang dibidang pelajaran,
seni, olah-raga,matematika, ppkn dan lain-lain.
Di dalam juga mereka dapat berinteraksi
bertukar pikiran dengan sekelompok orang
yang berbeda seperti berbeda agama, di dapat
melatih siswa untuk bersikap memahami
perbedaan kerena memiliki teman-teman yang
memiliki keyakinan dan kepercayaan yang
berbeda.

Jika melihat dari hasil penelitian maka
dapat dilihat bahwa siswa  memiliki
kemampuan memahami perbedaan memiliki
persentasi rata-rata sejumlah 84,46% dengan
kategori baik. Hasil ini pun selaras dengan
hasil wawancara peneliti dengan informan
MM-09 sebagai guru yang juga kepala

Perpustakaan, menyatakan bahwa:

Menurut  saya, sikap  menerima
perbedaan telah dimiliki oleh siswa.
Hal ini dilihat dari bagaimana para
siswa ketika bergaul dengan teman
yang berbeda suku dan adat istiadat
dalam melakukan aktivitas misalnya
pada jam istirahat kedua pukul 10.35
wita, di perpustakaan, para siswa

duduk sembari berbincang-bincang dan
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bercanda satu sama lain, saat saya
menanyakan apakah mereka berbeda-
beda suku, mereka mengiyakan.
Artinya terdapat keharmonisan dalam
pergaulan mereka, saling menerima
perbedaan dalam perbedaan suku dan
adat istiadat.ini menunjukkan bahwa
kebebasan menganut  adat istiadat

dalam keadaan baik.

Penanaman sikap menerima perbedaan
kepada siswa dalam proses PBM (Proses
Belajar Mengajar) menghubungkan dengan
sikap toleransi jika materi relevan, memberi
kebebasan kepada siswa untuk mengikuti
ekstrakurikuler, menanamkan perilaku toleran
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan apel pagi.
kehidupan berbangsa, di mana Indonesia
memiliki keragaman suku, budaya, bahasa,
dan agama. Secara konstitusi, pemerintah
menjamin perbedaan yang ada.

Kemampuan menerima  perbedaan
harus didasari sikap lapang dada terhadap
orang lain dengan memperhatikan prinsip-
prinsip yang dipegang sendiri. Toleransi
terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan
prinsip dan menghormati perbedaan atau
prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip
sendiri. Dengan kata lain, pelaksanaannya
hanya pada aspek-aspek yang detail dan teknis

bukan dalam persoalan yang prinsipil.

4. Implementasi pendidikan life skill pada
dimensi kepemimpinan di MAN Batudaa

Kabupaten Gorontalo
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Pengembangan kepemimpinan
seharusnya menjadi bagian integral pada
program pendidikan untuk pelajar, dengan di
adakannya  kursus-kursus dan  aktivitas-
aktivitas yang tersebar melalui pengalaman di
kegiatan kokurikuler maupun ekstrakurikuler.
Olehkarena itu sangat penting Kkiranya
pengembangan kepemimpinan di usia karena
mereka merupakan kader pemimpin masa
depan yang akan menentukan nasib kemajuan
bangsa. Proses membina  kemampuan
kepemimpinan dapat dimulai sejak dini pada
lingkungan  sehingga saat ini pendidikan
kepemimpinan di mulai banyak diterapkan.
Usia merupakan periode yang sangat penting
untuk pertumbuhan kepribadian, sosial, dan

professionalisme siswa.

Menyadari pentingnya periode tersebut
banyak institusi pendidikan membuat kegiatan
di luar kelas untuk memperkaya pengalaman
siswanya dan untuk memaksimalkan potensi
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman kepemimpinan siswa,

keterlibatannya di  organisasi, posisinya
sebagai pemegang tanggung jawab, atau aktif
sebagai selama

anggota kegiatan

eksrakurikuler dalam organisasi, sejalan

dengan pengembangan personal selama masa .

Jika melihat dari hasil penelitian, maka
dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam
dimensi kepemimpinan memiliki persentasi
rata-rata sejumlah 84,46% dengan kategori
baik. Hal ini sesuai dengan MAN Batudaa

yang dikenal memiliki kultur berorganisasi.
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Hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa
yang disibukkan dengan berbagai kegiatan .
Kultur ini sudah melekat sejak lama dan
dilestarikan oleh .Pihak mendukung dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
dapat mengikuti berbagai macam kegiatan di.
Pembinaan kemampuan kepemimpinan di
MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo lebih
ditekankan dalam Kketerlibatan siswa dalam
kegiatan  organisasi, perannya  sebagai
penanggungjawab, atau aktif sebagai anggota
di program kegiatan intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan
kemampuan kepemimpinannya. Hal ini
dipertegas oleh hasil wawancara peneliti
dengan salah seorang informan AD-3 yang

menjelaskan bahwa:

Memberikan bekal kepada siswa agar
memiliki jiwa kepemimpinan.Sesuai visi misi
kita yaitu mengantarkan siswa untuk menjadi
garda terdepan bangsa ini.Garda terdepan
maksudnya adalah seseorang atau kelompok
yang dapat menjadi teladan dan mampu
menjadi pemimpin yang bijaksana.berusaha
untuk membimbing siswa memiliki jiwa
kepemimpinan yang seluas-luasnya agar
berguna bagi masa depannya kelak. Kami
menyadarkan kepada mereka bahwa di setiap

sektor pasti ada kepemimpinan baik itu sektor

budaya, ekonomi, dan politik (Hasil
wawancara, 20 Oktober 2019)

Menurut Siagian (2015: 24)
kepemimpinan adalah  kemampuan dan

ketrampilan seorang yang menduduki jabatan
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pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi
perilaku orang lain, terutama bawahannya
untuk berfikir dan bertindak sehingga melalui
perilaku yang positif memberikan sumbangsih
nyata dalam pencapaian tujuan. Dari beberapa
batasan diatas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang
untuk mempengaruhi orang lain agar bersikap
dan bertingkah laku sesuai dengan yang
dikehendaki yang berkaitan dengan hak dan
kewajiban

sebagai  suatu  masyarakat

dilingkungannya.

Selanjutnya hasil
dilakukan

kemampuan siswa dalam hal kepemipinan

observasi  yang

peneliti  menunjukkan  bahwa
dapat dilihat dari kegiatan kegiatan belajar
mengajar di kelas itu seperti koordinasi dalam
memimpin rapat atau presentasi materi, disana
mereka  belajar  untuk  menyampaikan
pendapatnya untuk mempengaruhi orang lain
agar mereka yakin terhadap apa yang mereka
sampaikan. Saat pembelajaran di kelas
misalnya mereka membentuk kelompok untuk
presentasi tugas kelompok, saat mereka
memimpin diskusi, saat mereka mengerjakan
tugas  merupakan  bentuk internalisasi
kepemimpinan di kelas. Dalam kegiatan siswa
di kelas tadi siswa berlatih untuk berargumen,
menerima kritik dan saran dengan lapang
dada, dan berlatih untuk dapat mempengaruhi

orang dengan baik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan kepemimpinan seorang siswa

ditunjukkan pada saat proses belajar mengajar
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akan dimulai, salah satu siswa diinstruksikan
untuk memimpin doa. Setiap hari siswa
ditunjuk secara acak, tujuannya agar semua
siswa merasakan hal yang sama. Hal ini
merupakan internalisasi kepemimpinan karena
siswa dilatih untuk dapat percaya diri agar
dapat memimpin doa dengan baik. Kedua,
pada saat diskusi kelompok, siswa dibagi
dalam kelompok-kelompok tertentu, di dalam
kelompok  masing-masing siswa sudah
mendapatkan tugas dan tanggungjawab

masing-masing.
D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka di kemukakan kesimpulan
penelitian sebagai berikut: 1) Implementasi
pendidikan life  skill pada dimensi
kemampuan membuat keputusan di MAN
Batudaa Kabupaten Gorontalo dengan rata-rata
sebesar 85,07 % dengan kategori “Baik”,
Implementasi  pendidikan life skill pada
MAN Batudaa

Kabupaten Gorontalo, rata-rata sebesar 86,61

dimensi  komunikasi di
% dengan kategori “Baik”, 3) Implementasi
pendidikan life skill pada dimensi menerima
MAN Batudaa Kabupaten

Gorontalo dengan rata-rata sebesar 84,46 %

perbedaan di

dengan kategori “Baik”, 4) Implementasi
pendidikan life  skill pada dimensi
kepemimpinan di MAN Batudaa Kabupaten
Gorontalo dengan rata-rata sebesar 85,21%

dengan kategori “Baik”.

SSN : 2252-5920
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
maka peneliti menyarankan kepada Beberapa
hal bagi MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo
sebagai berikut: 1) Kepada guru MAN
Batudaa Kabupaten Gorontalo, diharapkan
untuk dapat melakukan upaya yang lebih
variatif dalam peningkatan
pendidikan life skill MAN Batudaa Kabupaten

Gorontalo baik dari segi pengelolaannya

implementasi

maupun dari pembelajaran, 2) Kepada
Pimpinan MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo
sebaiknya lebih meningkatkan sosialisasi yang
bersifat pelatihan untuk semua guru.
Harapannya agar guru lebih profesional
sebagai tenaga pendidik, aktif dan kreatif.
Serta memperbanyak kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler untuk siswa yang mengarah
pada peningkatan kecakapan personal, dalam
hal  kemampuan membuat  keputusan,
Komunikasi, Kerjasama dan Kepemimpinan,
3) Kepada siswa MAN Batudaa Kabupaten
Gorontalo, hendaknya lebih mengembangkan
kecakapan sosial,

personal,  kecakapan

sehingga terjadi keseimbangan diantara
keempatnya guna mengembangkan diri dan
potensi yang dimilikinya serta diharapkan
untuk lebih giat dan tekun dalam mengikuti
setiap kegiatan yang ada di sekolah serta
berlatih untuk hidup mandiri dan bekal masa

depan.
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